BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Menulis merupakan sebuah keterampilan berbahasa yang digunakan
sebagai alat komunikasi tak langsung yang berfungsi untuk menuangkan
pikiran, perasaan, gagasan, dan kemampuan penulis dalam bahasa tertulis.

Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa
yang harus dikuasai oleh siswa. Namun pada kenyataannya masih banyak
siswa yang kemampuan menulisnya rendah. Salah satu keterampilan menulis
yang harus dikuasai siswa adalah menulis deskripsi.

Berkaitan dengan permasalahan di atas, dalam tesis ini diujicobakan
penerapan sebuah pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunakan
teknik pemandangan indah (TPI). Penerapan teknik tersebut di dalam
pembelajaran menulis deskripsi diharapkan dapat memperkaya teknik-teknik
yang telah ada, juga diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas
menulis deskripsi para siswa dan para peminat dunia tulis-menulis.

Secara spesifik, permasalahan dalam penelitian ini diidentifikasikan
pada kontribusi teknik Pemandangan Indah dalam karangan deskripsi siswa,
yaitu pelatihan cara menulis deskripsi yang dipajankan secara bersengaja
dengan tujuan terjadinya pembiasaan pola menulis deskripsi dengan teknik
Pemandangan Indah. Kontribusi TPI terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran menulis deskripsi dapat diukur dari signifikansi nilai skor antara
sampel yang menggunakan TPI dan yang tidak, serta skor antara sebelum
menggunakan dan sesudah menggunakan TPI.

Pemandangan indah adalah suatu teknik yang dapat merangsang kerja
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otak dalam menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk tulisan. Dengan kata
lain, Teknik Pemandangan Indah adalah suatu teknik sekuens (serentetan)
yang menantang namun bertahap untuk menjaga aliran deskriptif yang cepat
dan kaya.

Dilihat dari acuannya, Teknik Pemandangan Indah dapat diterapkan
dalam berbagai aspek keterampilan berbahasa. Yaitu menyimak, membaca,
berbicara, dan menulis. Namun penelitian ini membatasi penerapan pada
keterampilan menulis, dalam hal ini menulis karangan deskripsi.

Setelah melakukan serentetan penelitian dengan metode eksperimen
dan dengan desain Randomized Pretest-Posttest Control Group, dengan
membandingkan perbedaan hasil uji prates dan pascates kelas eksperimen
setelah diberikan perlakuan TPI, dan dibandingkan dengan perbedaan hasil uji
uji prates dan pascates kelas kontrol, disimpulkan bahwa Teknik
Pemandangan Indah efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
menulis deskripsi siswa kelas IV SDNP Cileunyi Kabupaten Bandung.

Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan skor yang signifikan
antara sebelum dan sesudah menggunakan TPI dan adanya perbedaan skor
yang signifikan antara yang menggunakan dan yang tidak menggunakan
Teknik Pemandangan Indah pada tulisan deskripsi siswa kelas IV SDNP
Cileunyi Kabupaten Bandung. Yakni, nilai rata-rata prates yang diperoleh
siswa kelas eksperimen adalah 59,73. Skor terendah adalah 42 dan skor
tertinggi adalah 78. Nilai rata-rata pascates yang diperoleh adalah 79,46.
Skor terendah adalah 70, skor tertinggi adalah 94.

Adapun nilai rata-rata prates yang diperoleh siswa kelas kontrol adalah
56,23. Skor terendah adalah 40 dan skor tertinggi adalah 73. Adapun nilai

rata-rata pascates yang diperoleh adalah 62,03. Skor terendah adalah 42 dan

303



skor tertinggi adalah 78.

Untuk kelas eksperimen, dari nilai prates ke pascates, terdapat
kenaikan angka sebesar 19,73 poin. Sedangkan untuk kelas kontrol, terdapat
kenaikan sebesar 5,8 poin. Artinya terdapat perbedaan yang cukup signifikan
skor yang diperoleh kelas eksperimen, dari nilai prates ke pascates, dan
terdapat perbedaan yang cukup signifikan kenaikan skor kelas eksperimen
apabila dibandingkan dengan kelas kontrol.

Adapun berdasarkan hasil uji perbedaan dua rata-rata diperoleh t
hitung > t table, rata-rata nilai pretes dan pascates kelas eksperimen. Pada
tabel t dengan t;..-(tingkat kepercayaan 99,5%). Harga t untuk d.b 29
menunjukkan angka 2,76. Dari perhitungan statistik diperoleh t = 15,91.
Karena t hitung > t tabel maka Ho ditolak yang artinya terdapat perbedaan
yang signifikan antara nilai pretes dan postes kelas eksperimen.

Berdasarkan hasil uji perbedaan dua rata-rata diperoleh t hitung > t
table, rata-rata nilai pretes dan pascates kelas kontrol. Pada tabel t dengan
tp 22z (tingkat kepercayaan 99,5%). Harga t untuk d.b 29 menunjukkan angka
2,76. Dari perhitungan statistik diperoleh t = 2,07. Karena t hitung < t tabel
maka Ho ditolak yang artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
nilai pretes dan postes kelas kontrol.

Berdasarkan hasil uji perbedaan dua rata-rata diperoleh t hitung > t
table, signifikasi perbedaan perubahan skor (prates-pascates) kedua kelas.
Pada tabel t dengan t; oo (tingkat kepercayaan 99,5%). Harga t untuk d.b 29
menunjukkan angka 2,76. Dari perhitungan statistik diperoleh t = 8,39.

Karena t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya

perhitungan statistic ini mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan
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antara kemampuan siswa kelas eksperimen dengan kemampuan siswa kelas
kontrol dalam menulis karangan deskripsi.

Begitu pula tanggapan dari responden, baik guru maupun siswa, dapat
disimpulkan guru dan hampir semua siswa menyatakan bahwa pembelajaran
menulis deskripsi dengan TPI sudah baik dan bisa diterima oleh mereka.

Untuk itu, hipotesis dalam penelitian ini yang berbunyi, "“Ada
perbedaan yang signifikan antara hasil pembelajaran sebelum dan sesudah
menggunakan Teknik - Pemandangan Indah pada pembelajaran menulis

deskripsi siswa kelas IV SDNP Cileunyi Kabupaten Bandung” diterima.

5.2 Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah penulis lakukan dan
tertuang dalam tesis ini, untuk itu penulis menyarankan/merekomendasikan:

1. Dengan kelebihan-kelebihan yang dimiliki TPI, seyogianya para pengajar
mencoba mempraktikkan pembelajaran TPI di kelas-kelas dalam
pembelajaran menulis deskripsi.

2. Selain dalam proses pembelajaran di sekolah, secara individu pun TPI
dapat dilakukan. Untuk itu bagi siapa pun yang memiliki minat dalam
dunia tulis-menulis (khususnya menulis deskripsi) dan bermaksud
mengembangkan/meningkatkan keterampilannya itu, dianjurkan untuk
mempraktikkan teknik TPI.

3. Pada penelitian ini, jenis tulisan yang dijadikan objek penelitian adalah
tulisan deskipsi, perlu diteliti lebih lanjut, apakah TPI bisa digunakan

dalam pembelajaran keterampilan menulis lainnya atau tidak.
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Dalam penelitian ini pun, populasi dan sampel yang digunakan adalah
siswa SD, maka perlu diteliti lebih lanjut, sampel-sampel lainnya, baik
siswa SMP atau SMA.

Salah satu instrumen dalam pembelajaran TPI di antaranya alat
perekam (tape recorder). Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut,
mengenai instrumen yang digunakan apabila tidak ada alat perekam,
semisal pendeskripsian kepada teman sejawat, tanpa rekaman.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pembelajaran menulis
deskripsi dengan menggunakan teknik-teknik pembelajaran yang kreatif

lainnya.
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